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i

ABSTRAK

Judul : Perilaku Konformitas Teman Sebaya dalam Menaati Peraturan
Sekolah Di SMA N 2 Painan dan Implikasinya Dalam Layanan
Bimbingan dan Konseling

Peneliti : Yolanda

Pembimbing : 1. Prof. Dr. Neviyarni S., M.S., Kons.
2. Dr. Riska Ahmad, M.Pd., Kons.

Konformitas terhadap peraturan sekolah adalah suatu bentuk pengaruh sosial
dimana individu mengubah sikap dan tingkah lakunya dalam melaksanakan aturan yang
telah ditetapkan sekolah agar sesuai dengan norma sosial yang berlaku di dalam
lingkungannya. Kenyataan yang terjadi di lapangan masih adanya siswa yang datang
terlambat, cabut pada saat jam pelajaran terakhir, menggunakan aksesoris yang
berlebihan, tidak menggunakan atribut upacara pada saat upacara berlangsung, tidak
hadir ke sekolah tanpa adanya keterangan. Penelitian ini bertujuan untuk (1)
mendeskripsikan konformitas siswa ditinjau dari aspek kekompakan, (2)
mendeskripsikan konformitas siswa ditinjau dari aspek kesepakatan, (3)
mendeskripsikan konformitas siswa ditinjau dari aspek ketaatan.

Penelitian ini berbentuk deskriptif. Populasi dalam penelitian  ini sebanyak 285
orang siswa kelas X  yang terdaftar pada tahun 2016/2017. Jumlah sampel yaitu 166
siswa, yang diperoleh dengan teknik proportional random sampling. Instrumen yang
digunakan yaitu angket konformitas terhadap peraturan sekolah. Data dikumpulkan
dengan mengadministrasikan instrumen dan diolah melalui teknik persentase.

Hasil penelitian mengungkapkan (1) konformitas siswa terhadap peraturan
sekolah ditinjau dari aspek kekompakan pada umunnya berada pada kategori sedang, (2)
konformitas siswa terhadap peraturan sekolah ditinjau dari aspek kesepakatan pada
umumnya berada pada kategori sedang, (3) konformitas terhadap peraturan sekolah
ditinjau dari aspek ketaatan pada umumnya berada pada kategori sedang dan (4) secara
keseluruhan konformitas siswa terhadap peraturan sekolah pada umunya berada pada
kategori sedang.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan kebutuhan mutlak yang

harus dipenuh. Tanpa pendidikan, tidak mungkin manusia dapat hidup

berkembang sesuai dengan cita-cita untuk maju, sejahtera dan bahagia menurut

konsep pandangan mereka. Berdasarkan UU No. 20 tahun 2003 Bab I pasal 1

ayat 1 tentang pendidikan nasional dirumuskan sebagai berikut :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat dan bangsa.

Selanjutnya pada Bab II pasal 3 tentang dasar, fungsi dan tujuan pendidikan

nasional dijelaskan sebagai berikut.

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga otoriter yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Bertolak dari tujuan pendidikan  nasional yang tercantum dalam UU RI

nomor 20 tahun 2003 ini, Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan salah satu

lembaga pendidikan formal yang bertujuan mendewasakan anak didik, sehingga

mereka dapat mencapai perkembangan yang optimal. Wadah untuk mencapai

tujuan tersebut adalah melalui proses pendidikan khususnya di sekolah.
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Mendidik adalah ketentuan yang digariskan dalam Undang-Undang Sistem

Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2003 tersebut ditegaskan bahwa melalui

pendidikan akan lahir individu-individu yang memiliki beberapa kriteria yaitu:

potensi diri berkembang secara optimal, memiliki kekuatan spiritual keagamaan,

pengendalian diri, berkepribadian, cerdas, berakhlak mulia serta memiliki

keterampilan. Dalam upaya perwujudan berbagai kriteria diatas, institusi

pendidikan pada setiap jenjang baik SD, SMP, SMA atau sederajat maupun

Perguruan Tinggi melaksanakan kegiatan-kegiatan berupa bimbingan,

pembelajaran atau latihan untuk membentuk sumber daya manusia yang

berkualitas yang mengacu pada tujuan pendidikan nasional.

Dalam kerangka tujuan pendidikan nasional tersebut, tujuan khusus

pendidikan menengah pada Bab VI pasal 19 dirumuskan sebagai berikut :

Pendidikan menengah bertujuan untuk meningkatkan keimanan dan
ketaqwaan, hidup sehat, memperluas pengetahuan dan seni, memiliki
keahlian dan keterampilan, menjadi anggota masyarakat yang bertanggung
jawab serta mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti pendidikan lebih
lanjut.

Seiring tujuan umum pendidikan nasional dan tujuan khusus pendidikan

menengah tersebut, maka layanan bimbingan dan konseling di sekolah bertujuan

untuk membantu peserta didik menemukan pribadi, mengenal lingkungan dan

merencanakan masa depan sehingga terbentuknya pribadi mandiri (Prayitno,

1997:23).

Selanjutnya Hasbullah (2011:49) menjelaskan bahwa sekolah sebagai

lembaga pendidikan berperan mengembangkan kepribadian siswa, yang
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tercantum dalam kurikulum yaitu siswa belajar bergaul sesama siswa, antara

guru dengan siswa, dan antara siswa dengan pihak sekolah lainnya serta siswa

belajar menaati peraturan yang diterapkan di sekolah.

Peraturan tersebut merupakan pedoman siswa dalam hal berinteraksi di

sekolah yang harus dipatuhi siswa. Peraturan sekolah diciptakan agar siswa

dapat beradaptasi dengan lingkungan sekolah, mengontrol diri, bertanggung

jawab dan berperilaku sesuai dengan tuntutan sekolah. Hal ini sesuai dengan

pendapat Subroto (1988:61) berikut ini.

Peraturan sekolah antara lain: (1) siswa wajib datang 10 menit sebelum
pelajaran dimulai, (2) siswa yang terlambat harus minta izin masuk yang
ditanda tangani guru piket, (3) siswa wajib membayar SPP paling lambat
tanggal 10 setiap bulan, (4) pada waktu jam kosong siswa harus tenang di
dalam kelas dan tidak boleh gaduh, dan (5)  pada waktu istirahat siswa
dilarang meninggalkan sekolah. Siswa yang melanggar peraturan sekolah
dikenakan sangsi.

Berdasarkan pendapat di atas peraturan sekolah dapat berisikan tentang

kedatangan, proses pembelajaran, dan kewajiban siswa lainnya. Peraturan dan

tata tertib sekolah tersebut dibuat untuk menegakkan disiplin siswa. Oleh sebab

itu, untuk menegakkan disiplin diperlukan norma-norma yang harus dipatuhi

siswa. Norma tersebut kadang-kadang sering dilanggar siswa. Hal ini sesuai

dengan pendapat Sunarto (2008:72) bahwa siswa mempunyai nilai dan norma

yang berbeda di dalam masyarakat sehingga menimbulkan perilaku yang tidak

sesuai. Oleh karena itu, tidak jarang siswa sebagai seorang remaja yang baru

berkembang melanggar aturan tersebut sehingga terjadinya penyimpangan-

penyimpangan yang dilakukan siswa.
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Dalam mentaati peraturan sekolah, siswa patuh terhadap peraturan karena

adanya pengaruh sosial. Pengaruh sosial yang terjadi dalam hubungan

pendidikan disebut konformitas. Menurut Robert A.Baron dan Donny Byrne

(2003:53) “ konformitas merupakan suatu jenis pengaruh sosial dimana individu

mengubah sikap dan tingkah laku  mereka agar sesuai dengan norma sosial yang

ada.”

Menurut Carole (2007:147) satu hal yang seseorang lakukan ketika berada

dalam sebuah kelompok adalah conform, yaitu  melakukan tindakan atau

mengadopsi sikap sebagai hasil dari adanya tekanan kelompok yang nyata

maupun yang di persepsikan. Menurut Baron & Byrne (2005:56) konformitas

adalah bertingkah laku dengan cara-cara yang dipandang wajar atau dapat

diterima oleh kelompok atau masyarakat.

Konformitas dapat berbentuk konformitas membabi buta, konformitas

identifikasi dan konformitas internalisasi. Konformitas internalisasi perlu

dikembangkan dalam pendidikan. Konformitas internalisasai pada diri siswa

terjadi dengan adanya kekuatan pikiran, perasaan, pengalaman, hati nurani dan

semangat untuk menentukan pilihan dalam berpikir dan berpendapat (Prayitno,

2009:72). Dalam hal ini, konformitas internalisasi perlu dikembangkan dalam

lingkungan sekolah sehingga dalam berperilaku siswa dapat memikirkan,

merasakan, mempertimbangkan apa yang seharusnya dilakukan sebagai siswa

dalam mematuhi aturan di sekolah.
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Berdasarkan hasil observasi pada tanggal  11 Februari 2016, dilihat masih

adanya siswa yang datang terlambat dan juga berdasarkan daftar hadir siswa ada

beberapa siswa yang tidak hadir ke sekolah tanpa adanya keterangan dan adanya

siswa terlihat berkelompok-kelompok pada saat jam istirahat dan juga beberapa

siswa menggunakan aksesoris yang berlebihan.

Berdasarkan observasi kedua yang dilakukan pada tanggal 13 Februari

2016, beberapa siswa tidak berpakaian rapi saat berada di lingkungan sekolah

misalnya siswa tidak memasukkan baju kedalam dan beberapa siswa tidak

menggunakan perlengkapan sekolah pada saat upacara misalnya tidak

menggunakan topi dan dasi pada saat upacara.

Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian Rizqi Hidayatullah (2014:52)

yang menyimpulkan bahwa sebanyak 76% siswa memiliki prilaku konformitas

yang tinggi, 24% sedang, dan tidak ada siswa yang memiliki perilaku

konformitas yang rendah. Hal tersebut disebabkan karena adanya kohesivitas

yaitu ketertarikan yang dirasakan individu pada suatu kelompok. Kemudian

penelitian Yuni Kartika (2015:48) menunjukan bahwa secara umum konformitas

teman sebaya pada remaja di kota Padang yaitu 77% berada pada taraf sedang

dan 23% pada taraf rendah. Hal ini menunjukan bahwa masih terdapat sebagian

besar siswa yang memiliki perilaku meniru sikap atau perilaku orang lain.

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut maka penulis tertarik

untuk melakukan penelitian dengan judul “Perilaku Konformitas Siswa
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terhadap Peraturan Sekolah di SMA N 2 Painan dan Impikasinya dalam

Layanan Bimbingan dan Konseling” .

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi masalah yang

dialami oleh siswa SMA N 2 Painan diantaranya sebagai berikut.

1. Masih banyak siswa yang datang terlambat.

2. Beberapa siswa cabut pada saat jam pelajaran terakhir.

3. Beberapa siswa menggunakan aksesoris yang berlebihan.

4. Sebagian siswa tidak mengunakan atribut upacara pada saat upacara

berlangsung.

5. Beberapa siswa tidak hadir kesekolah tanpa adanya keterangan.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dapat di batasi masalah

penelitian yaitu.

1. Mendeskripsikan konformitas siswa ditinjau dari aspek kekompakan.

2. Mendeskripsikan konformitas siswa ditinjau dari aspek kesepakatan.

3. Mendeskripsikan konformitas siswa ditinjau dari aspek ketaatan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya,

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Perilaku Konformitas Siswa

Kelas X terhadap Peraturan Sekolah di SMA N 2 Painan dan Impikasinya dalam

Layanan Bimbingan dan Konseling” .
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E. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan dan pembahasan masalah di atas maka pertanyaan

yang akan dijawab dalam penelitian ini.

1. Bagaimana konformitas siswa ditinjau dari aspek kekompakan?

2. Bagaimana konformitas siswa ditinjau dari aspek kesepakatan?

3. Bagaimana konformitas siswa ditinjau dari aspek ketaatan?

F. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk.

1. Mendeskripsikan konformitas siswa ditinjau dari aspek kekompakan.

2. Mendeskripsikan konformitas siswa ditinjau dari aspek kesepakatan.

3. Mendeskripsikan konformitas siswa ditinjau dari aspek ketaatan.

G. Manfaat Penelitian

Penelitian ini akan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis.

1. Teoritis

a. Memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan yang

berkaitan dengan perilaku konformitas siswa dalam menaati peraturan

sekolah.

b. Sebagai bahan kajian bagi penelitian selanjutnya yang akan meneliti

pada bidang ini.
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2. Praktis

a. Bagi Guru BK

Sebagai pedoman dalam pemberian layanan dalam mengembangkan

konformitas siswa terhadap peraturan sekolah.

b. Bagi Peneliti

Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan baru dalam bidang

penelitian dan untuk mendapatkan gambaran secara nyata tentang

bagaimana prilaku konformitas siswa terhadap peraturan sekolah.


